



Perawat dalam melakukan perawatan spiritual belum sepenuhnya 
memberikan kebutuhan spiritual secara optimal kepada pasien terbukti perawat 
cenderung mengalihkan masalah spiritual kepada pemuka agama. Mahasiswa 
keperawatan merupakan penerus profesi perawat di masa depan sehingga perlu 
diberikan bekal yang mumpuni, baik itu pengetahuan maupun skill. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan tentang perawatan 
spiritual pada mahasiswa S1 Keperawatan semester VIII Universitas Nahdlatul 
Ulama Surabaya. 
Desain penelitian ini deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa S1 keperawatan semester VIII di Universitas Nahdlatul Ulama 
Surabaya sebesar 171 orang. Sampel sebesar 120 responden diambil dengan 
teknik proportionate stratified random sampling. Variabel dalam penelitian ini 
adalah tingkat pengetahuan mahasiswa tentang perawatan spiritual. Instrumen 
penelitian menggunakan kuesioner. Analisis data menggunakan statistik deskriptif 
dengan persentase. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan hampir 
setengahnya (48,3%) memiliki pengetahuan kurang, hampir setengahnya (30,8%)  
memiliki pengetahuan cukup dan sebagian kecil (20,8%) memiliki pengetahuan 
baik. 
Simpulan dalam penelitian ini adalah responden memiliki pengetahuan 
kurang tentang perawatan spiritual. Diharapkan institusi pendidikan dalam proses 
belajar mengajar menggunakan metode demonstrasi atau praktikum untuk materi 
asuhan keperawatan spiritual. 
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